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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh morfometri terhadap 
kestabilan lereng di ruas jalan Kabupaten Seram Bagian Barat dengan menganalisis 
kemiringan lereng, elevasi, dan arah lereng serta menghubungkannya dengan titik 
longsor yang terjadi di area tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif berdasarkan analisis spasial berbasis Geographic Information 
System(GIS). Data yang digunakan adalah Digital Elevation Model (DEM) dan Data 
longsor yang terjadi pada ruas jalan kabupaten pada daerah penelitian. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa faktor Morfometri memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kejadian longsor di wilayah penelitian. Sebanyak 66% kejadian longsor terjadi pada 
elevasi 211–312 m, 50% pada kemiringan curam hingga sangat terjal (16°–35°), dan 
83% pada lereng yang menghadap ke arah Barat dan Barat Daya. Temuan ini 
mencerminkan pengaruh kondisi geomorfologi, distribusi curah hujan, serta 
paparan sinar matahari terhadap kestabilan lereng. Hasil ini menegaskan perlunya 
analisis mendalam terhadap faktor elevasi, kemiringan, dan arah lereng dalam 
memahami kerentanan longsor. Informasi tersebut dapat digunakan untuk 
mendukung perencanaan mitigasi bencana yang lebih tepat di wilayah dengan risiko 
longsor tinggi. 
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Abstract 
This study aims to analyze the influence of morphometry on slope stability in West 
Seram Regency road section by analyzing slope gradient, elevation, and slope 
direction and connecting them with landslide points that occur in the area. The 
research adopts a quantitative approach based on spatial analysis using Geographic 
Information Systems (GIS). The data used includes the Digital Elevation Model (DEM) 
and landslide data from district roads in the study area. The results indicate that 
morphometry factors significantly influence landslide occurrences in the study area. 
A total of 66% of landslides occurred at elevations of 211–312 m, 50% on steep to 
very steep slopes (16°–35°), and 83% on slopes facing west and southwest. These 
findings reflect the impact of geomorphological conditions, rainfall distribution, and 
sunlight exposure on slope stability. The results highlight the importance of an in-
depth analysis of elevation, slope gradient, and slope aspect in understanding 
landslide susceptibility. This information can be used to support more effective 
disaster mitigation planning in areas with a high risk of landslides. 
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1. PENDAHULUAN 

Tanah longsor adalah salah satu bencana alam yang sering terjadi di daerah berbukit dan pegunungan, yang 

sering kali dipicu oleh berbagai faktor, baik alami maupun manusiawi. Di daerah dengan kemiringan lereng 

yang curam dan curah hujan tinggi, tanah longsor dapat menyebabkan kerusakan serius terhadap 

infrastruktur, termasuk jalan, jembatan, dan permukiman (Guzzetti et al., 2012). Kejadian longsor pada ruas 

jalan kabupaten sering mengancam keselamatan serta mengganggu mobilitas masyarakat. Salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi terjadinya longsor adalah morfologi lereng, yang dapat dijelaskan melalui 

analisis morfometri seperti kemiringan lereng, elevasi, dan arah lereng. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemiringan lereng adalah faktor dominan dalam menentukan 

kestabilan lereng. Kemiringan yang curam cenderung meningkatkan potensi longsor karena kemampuan 

tanah menahan gaya gravitasi menjadi lebih rendah (Lee et al., 2018; Zhang et al., 2021). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa elevasi yang lebih tinggi sering kali dikaitkan dengan kestabilan lereng yang lebih 

rendah, terutama di kawasan pegunungan dan dataran tinggi (Chen et al., 2020). Menurut penelitian oleh 

Zhou et al. (2019), lereng yang lebih curam dengan kombinasi elevasi tinggi di daerah dengan curah hujan 

tinggi dapat memicu terjadinya longsor, yang berpotensi menimbulkan bencana di daerah rawan longsor. 

Arah lereng juga turut mempengaruhi kestabilan lereng. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa lereng 

yang menghadap ke arah utara atau barat daya lebih rentan terhadap longsor dibandingkan dengan lereng 

yang menghadap ke arah selatan atau timur, karena faktor cuaca dan kondisi iklim yang lebih mendukung 

proses erosi dan pelapukan tanah (Reichenbach et al., 2021). Selain itu, hasil analisis oleh Zhang et al. (2022) 

menunjukkan bahwa faktor-faktor morfometrik, seperti kemiringan lereng, arah lereng, dan jenis tanah, 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kerentanannya terhadap longsor di daerah-daerah berbukit. 

Berdasarkan studi sebelumnya, penting untuk memahami keterkaitan antara variabel-variabel morfometrik 

dan kejadian longsor untuk merancang strategi mitigasi yang efektif. Di Kabupaten Seram Bagian Barat, 

kondisi geologis dan topografi yang beragam memerlukan analisis yang lebih mendalam mengenai faktor-

faktor morfometri yang berkontribusi terhadap kestabilan lereng. Penelitian oleh Singh et al. (2020) juga 

menekankan pentingnya analisis berbasis SIG (Sistem Informasi Geografis) untuk mengevaluasi 

kerentanannya terhadap longsor, terutama di wilayah yang memiliki potensi bencana tinggi. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

morfometri terhadap kestabilan lereng di ruas jalan Kabupaten Seram Bagian Barat dengan menganalisis 

kemiringan lereng, elevasi, dan arah lereng serta menghubungkannya dengan titik longsor yang terjadi di 

area tersebut. Penelitian ini dilakukan di ruas jalan yang menghubungkan Ibu kota Kabupaten Seram Bagian 

Barat dengan Kabupaten Maluku Tengah dan Ibu kota Provinsi Maluku, sehingga akses jalan ini penting untuk 

kelancaran mobilitas masyarakat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan kebijakan mitigasi bencana longsor di daerah rawan longsor tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif berdasarkan analisis spasial berbasis Geographic 

Information System (GIS). Data yang digunakan adalah Digital Elevation Model (DEM) dan Data longsor yang 

terjadi pada ruas jalan kabupaten pada daerah penelitian. Data DEM bersumber dari Data DEM Nasional 

(DEMNAS) dengan resolusi 8,3 m. Data DEM kemudian diolah menggunakan Software GIS untuk 

mendapatkan data Elevasi, Kemiringan lereng, dan Arah lereng. Data Elevasi dan Kemiringan dikelompokan 

berdasarkan klasifikasi Van Zuidham dan data arah lereng dikelompokkan berdasarkan klasifikasi ESRI. 

Kemudian dilakukan overlay pada ketiga data tersebut. Dari hasil overlay diperoleh data elevasi, kemiringan 

lereng, dan Arah lereng pada setiap daerah yang mengalami kejadian longsor. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  

Berdasarkan Peta Elevasi (Gambar 2), Lokasi Penelitian merupakan daerah dataran rendah hingga Perbukitan 

tinggi. Daerah penelitian didominasi oleh daerah perbukitan dengan Elevasi 200 – 500 m sebesar 39,02% dari 

total luas daerah penelitian. Dari data titik longsor, 66% kejadian longsor terjadi pada daerah perbukitan 

dengan elevasi 211 - 312 m. Berdasarkan Peta Kemiringan lereng, lokasi Penelitian merupakan daerah datar 

hingga sangat terjal (Gambar 3). Daerah penelitian didominasi oleh daerah curam sampai terjal dengan 

kemiringan lereng 160 – 350 sebesar 39,10% dari total luas daerah penelitian. Dari data titik longsor, 50% 

kejadian longsor terjadi pada daerah curam sampai terjal. 

 

Gambar 2. Peta Elevasi 



 Tanah Goyang: Jurnal Geosains 2 (1): 92-99 (2024) Pattimura  

5 
 

Gambar 3. Peta Kemiringan Lereng 

 

Berdasarkan peta arah lereng (Gambar 4), arah lereng pada lokasi penelitian didominasi oleh lereng yang 

menghadap kearah Barat dan Barat Daya. Dari data titik longsor,  83% kejadian longsor terjadi pada daerah 

dengan arah lereng yang menghadap ke arah Barat. 
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Gambar 4. Peta Arah Lereng 

 

3.2. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara faktor morfometri dengan kejadian longsor di 

daerah penelitian. Berdasarkan analisis elevasi, wilayah penelitian didominasi oleh perbukitan dengan 

ketinggian 200 – 500 m, yang mencakup 39,02% dari total luas wilayah. Sebanyak 66% kejadian longsor 

terjadi pada elevasi 211 – 312 m, yang menunjukkan bahwa daerah dengan elevasi menengah lebih rentan 

terhadap longsor. Hal ini diduga berkaitan dengan karakteristik geomorfologi yang mendukung akumulasi 

material lepas, intensitas curah hujan, dan aktivitas manusia di elevasi tersebut. Dari sisi kemiringan lereng, 

penelitian ini menemukan bahwa daerah curam hingga sangat terjal dengan kemiringan 16°–35° 

mendominasi wilayah penelitian (39,10%) dan menjadi lokasi 50% kejadian longsor. Kemiringan yang curam 

diketahui meningkatkan potensi longsor karena gaya gravitasi yang lebih besar dan penurunan kapasitas 

tanah untuk menahan massa tanah, terutama saat tanah jenuh oleh air. 
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Selain itu, arah lereng juga menjadi faktor signifikan, di mana 83% kejadian longsor terjadi pada lereng yang 

menghadap ke arah Barat dan Barat Daya. Faktor ini mungkin dipengaruhi oleh dominasi arah angin, 

distribusi curah hujan, dan paparan sinar matahari yang memengaruhi kelembapan tanah serta proses erosi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lee dan Min (2001), Sidle et al. (1985), dan Meusburger et al. (2010), 

yang menegaskan bahwa elevasi menengah, kemiringan curam, dan arah lereng tertentu meningkatkan 

risiko longsor karena interaksi berbagai faktor lingkungan dan antropogenik. 

Selain faktor morfometri, penyebab lainnya yang dapat mengganggu kestabilan lereng menurut Ayalew et 

al. (2005) menunjukkan bahwa faktor-faktor lokal seperti jenis tanah dan vegetasi dapat lebih menentukan 

kerentanan lereng. Guzzetti et al. (1999) juga menekankan bahwa aktivitas manusia seperti deforestasi dan 

pembangunan sering kali memicu longsor. Selain itu, van Westen et al. (2006) menyatakan bahwa arah lereng 

memiliki daya prediksi yang terbatas tanpa mempertimbangkan faktor lingkungan lainnya, seperti curah 

hujan dan penggunaan lahan. 

Dengan mempertimbangkan hasil temuan dan pandangan lain, penelitian ini menegaskan pentingnya analisis 

multidimensi terhadap faktor morfometrik untuk memahami kerentanan longsor. Pendekatan ini penting 

untuk merancang strategi mitigasi yang lebih efektif, terutama di wilayah rawan longsor yang memiliki 

karakteristik geologis dan topografi yang kompleks. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor morfometri memiliki pengaruh signifikan terhadap kejadian longsor 

di wilayah penelitian. Sebanyak 66% kejadian longsor terjadi pada elevasi 211–312 m, 50% pada kemiringan 

curam hingga sangat terjal (16°–35°), dan 83% pada lereng yang menghadap ke arah Barat dan Barat Daya. 

Temuan ini mencerminkan pengaruh kondisi geomorfologi, distribusi curah hujan, serta paparan sinar 

matahari terhadap kestabilan lereng. Hasil ini menegaskan perlunya analisis mendalam terhadap faktor 

elevasi, kemiringan, dan arah lereng dalam memahami kerentanan longsor. Informasi tersebut dapat 

digunakan untuk mendukung perencanaan mitigasi bencana yang lebih tepat di wilayah dengan risiko longsor 

tinggi. 
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